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Selama ini perbankan syariah tidak sepenuhnya menjalankan 
peran sosialnya sesuai tuntunan Islam, melainkan lebih 
memprioritaskan aspek ekonomi dengan indikasi bahwa kriteria 
ekonomi lebih diutamakan dibandingkan dengan kriteria sosial dan 
spiritual. Penelitian ini mengidentifikasi kinerja syariah dan tata kelola 
perusahaan yang baik dapat memperkuat tanggung jawab sosial 
perusahaan sesuai dengan tuntunan Islam, sehingga hal tersebut 
mempunyai dampak yang positif pada pengungkapan Islamic social 
reporting pada Bank Umum Syariah . Fenomena praktik 
pengungkapan Islamic social reporting pada Bank Umum Syariah 
menjadi hal yang menarik untuk diulas. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh variabel Islamic performance 
index dan mekanisme Islamic corporate governance terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting pada Bank Umum Syariah 
periode 2015-2019. 
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif. Sampel yang diguakan 
adalah 9 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada 
periode 2015-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Pengungkapan Islamic social reporting 
diukur dengan menggunakan metode analisis content. Analisis data 
dengan menggunakan asumsi klasik dan uji hipotesis dengan 
menggunakan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel 
profit sharing ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting. Variabel zakat performance 
ratio, ukuran dewan pengawas syariah, dan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic social 
reporting. Sedangkan secara simultan variabel profit sharing ratio, 
zakat performance ratio, ukuran dewan pengawas syariah, dan ukuran 
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting. 
Kata Kunci : Islamic Performance Index, Islamic Corporate 
















 ََّل  يَُكلِّفُ  ّللٰاُ  وَْفًسا اَِّلا ُوْسعََها
“Allah tidak akan membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum Penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 
terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini. Untuk 
meghindari kekeliruan bagi pembaca maka perlu adanya 
penegasan judul. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan 
tersebut disini diperlukan adanya pembatasan terhadap arti 
kalimat dalam skripsi ini. Dengan harapan memperoleh gambaran 
yang jelas dari makna yang dimaksud. Adapun judul skripsi ini 
adalah “Pengaruh Islamic Performance Index dan Mekanisme 
Islamic Corporate Governance Terhadap Pengungkapan 
Islamic Social Reporting Pada Bank Umum Syariah Periode 
2015-2019”. 
Berikut penjelasan arti setiap kata pada judul proposal 
tersebut 
1. Pengaruh 
Pengaruh merupakan hubungan sebab akibat yang 
timbl dalam suatu penelitian antara satu variabel dengan 




2. Islamic Performance Index 
Islamicperformance index merupakan alat 
pengukuruan kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-
nilai materialistik dan spiritual yang ada dalam bank 
syariah. Pengukuran kinerja dengan menggunakan 
Islamicity performance index hanya berdasarkan 




                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 1045.  
2Muhammad Makruflis, “Pengukuran Kesehatan Bank Syariah Berdasarkan 
Islamicity Performance Index (Studi Pada BMI dan BSM Kota Pekanbaru Riau)”, 





Mekanisme adalah cara kerja. Maksudnya cara kerja 
yag mengarh pada sebuah mesin yang saling melakukan 
kerja sesuai sistem yang telah ada.
3
 
4. Islamic Corporate Governance 
Islamic corporate governance merupakan turunan 
konsep dari good corporate governance dan mempunyai 
tujuan yang sama dengan GCG konvensional. Tetapi yang 
membedakan adalah bahwa Islamic corporate governance 




Pengungkapan merupakan pengeluaran informasi, 
bahwa bagi pihak diluar manajemen, laporan keuangan 
merupakan informasi yang memungkinkan untuk melihat 
kondisi perusahaan. Terdapat dua tipe pengungkapan 
yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela.
5
 
6. Islamic Social Reporting 
Islamic social reporting merupakan tolak ukur 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perbankan syariah 
yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang 
ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for 
Islamic Financial Institutions (AAOIFI). Indeks 
Pengungkapan sosial untuk entitas Islam (ISR) 
mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan prinsip 
Islam seperti transaksi yang sudah terbebas dari unsur 
riba, spekulasi dan gharar, mengungkapkan zakat, status 
kepatuhan syariah serta aspek-aspek sisoal seperti 
                                                             
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, “Kamus Besar Bahasa 
Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 747.  
4Ahmad Sodiq, “Implementasi Islamic Corporate Governance (ICG): Studi 
Kasus pada BMT Nusantara Umat Mandiri Kalidawir Tulungagung”, The 
International Journal of Applied Business, Vol. 1, No.2, (2017), 34. 
5Lili Pratiwi, Endang Dwi Retnani, “Pengaruh Good Corporate Governance 
dan Kinerja Keuangan Terhadap Pegungkapan Islamic Social Reporting (ISR)”, 





shodaqoh, waqof, qordul hasan sampai dengan 
pengungkapan peribadahan dilingkungan perusahaan.
6
 
 Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maksud 
judul skripsi ini adalah untuk menguraikan suatu pokok 
atas berbagai bagiannya untuk memperoleh pengertian 
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan dengan 
menganalisis Pengaruh Islamic Peformance Index dan 
Mekanisme Islamic Corporate Governance Terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Bank 
Umum Syariah Periode 2015-2019. 
 
B. Latang Belakang Masalah 
Konsep pelaporan tanggung jawab sosial atau CSR yang 
menggunakan nilai-nilai agama islam disebut dengan Islamic 
social reporting yang pertama kali dikemukakan dalam penelitian 
Haniffa yang mengukur ISR dengan lima (5) tema: keuangan dan 
investasi, produk, karyawan, sosial, dan lingkungan, kemudian 
dikembangkan lagi oleh penelitian Othman et al. di Malaysia 
yang menghasilkan satu tema baru yakni tata kelola perusahaan.
7
 
Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item 
standar CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI yang kemudian 
dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item-item 
CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam. 
Indeks ini dikelompokan menjadi enam tema penungkapan yaitu 
Finance and Investment Theme, Product and Service Theme, 




                                                             
6Ardiani Ika Sulistyawati, Indah yuliani, “Pengungkapan Islamic Social 
Reporting Pada Indeks Saham Syariah Indonesia”,AKUISISI  Journal of Accounting 
& Finance, Vol. 13, No. 2, (2017), 15.  
7Pratiwi dan Endang, Pengaruh Good Corporate Governance dan Kinerja 
Keuangan Terhadap Pegungkapan Islamic Social Reporting (ISR), 2. 
8Zayyinatul Khasanah, Agung Yulianto, “Islamic Corporate Governance dan 
Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Bank Umum Syariah”, Accounting 





Dalam perkembangannya Bank Syariah menunjukan 
peningkatan yang cukup baik, terlihat dari Statistik Perbankan 
Syariah 2019 yang mencatat Bank Umum Syariah (BUS) 
berjumlah 14, Unit Usaha Syariah (UUS) berjumlah 20, dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berjumlah 164. Adapun 
untuk volume usaha BUS  mengalami perkembangan yang cukup 




Total Asset, Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga 
Bank Umum Syariah  (dalam triliun rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 
Asset 213,42 254,184 288,02 316,69 350,36 
Pembiayaan 153,97 177,48 189,79 202,30 225,15 
Dana Pihak 
Ketiga 
174,89 206,407 238,22 257,61 288,98 
Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 
Tahun 2016-2017.
9
dan  Laporan Perkembangan Keuangan 




Tabel diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan jumlah 
dana pihak ketiga (DPK) pada tiap tahunnya, yang 
mengindikasika bahwa kepercayaan msyarakat untuk menyimpan 
dana di Bank Umum Syariah (BUS) sudah cukup terlembagakan 
dengan baik. Hal ini merupakan modal bagi Bank Umum Syariah 
untuk meningkatkan kinerja dan mutu pelayanannya. 
 
Tabel 1.2. 
Jaringan Kantor Perbankan Syariah 2015-2019 
 
 
                                                             
9Luci Irawati dkk, “Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2016-2017”, 
(Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2016-2017). 
10Gunawan Septo Utomo dkk,”Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 














     
12 13 13 14 14 
1.990 1.869 1.825 1.875 1.914 
Jumlah Unit 
Usaha Syariah 






     
163 166 167 167 164 
446 453 441 495 617 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah  2015 dan 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas, meskipun secara kuantitas 
pertumbuhan bank syariah terus mengalami peningkatan, namun 
sebenarnya pertumbuhan bank syariah ini bukan berarti tanpa 
masalah, sehingga perjalanan perbankan syariah diindonesia pasti 
mendapat tantangan-tantangan. Salah satu tantangan bank syariah 
adalah bagaimana untuk dapat kepercayaan dari stakeholder, 
beberapa pihak yang terholong stakeholder bank syariah antara 
lain adalah, seumber daya manusia atan bank syariah itu sendiri 
(dewan komisaris, dewan direksi, dan keryawan) serta pihak luar 
(investor, pemerintah, dan masyarakat).
11
  
Pelaporan sosial syariah atau Islamic Social Reporting (ISR) 
masih bersifat sukarela, sehingga pelaporan CSR setiap 
perusahaan syariah menjadi tidak sama. Pelaporan yang tidak 
sama tersebut disebabkan tidak adanya standar yang baku secara 
syariah tentang pelaporan CSR syariah. Konsep CSR mulai 
berkembang di ekonomi syariah, hal ini terbukti semakin banyak 
                                                             
11Defri Duantika,”Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Berdasarkan RGEC dan Islamicity Peformance Index”, Skripsi, Fakultas Syariah dan 





perusahaan-perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah 
di setiap kegiatan bisnisnya yang diharapkan perusahaan tersebut 
dapat melakukan tanggung jawab social perusahaan secara 
islami. Perkembangan CSR dalam ekonomi islam juga 
berdampak pada meningkatnya perhatian masyarakat terhadap 
instansi-instansi atau lembaga syariah.
12
 
Konsep Islamic social reporting menjadi penting diterapkan 
dalam pelaporan kinerja sosial bank umum syariah karena sesuai 
dengan ajaran Islam, juga untuk menunjukan akuntabilitas dan 
transparasi bank syariah, sehingga dapat membantu bank dalam 
melakukan pemenuhan kewajiban kepada stakeholder. Atau 
dengan kata lain, Islamic social reporting dapat digunakan 
sebagai upaya menyeimbangkan kegiatan ekonomi dan spiritual 
dalam aktivitas perbankan syariah.
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Sebelum peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 
tentang “pengaruh Islamic performance index dan mekanisme 
Islamic corporate governance terhadap pengungkapan Islamic 
social reporting pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019” 
telah ada beberapa peneliti sebelumnya yang membahas tanggung 
jawab sosial perbankan syariah, seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Naily Wildah Fahmiyah, et al  tentang “Pengaruh Kinerja 
Keuangan Berdasarkan Islamicity Performance Index Terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting”. Penelitian dilakukan 
pada 11 BUS di Indonesia pada tahun 2013-2015 dengan metode 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bhawa 
secara parsial variabel profit sharing ratio dan equitable 
distribution ratio berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
ISR. Sedangkan variabel zakat performance ratio, director-
employee welfare ratio, Islamic investment ratio vs non Islamic 
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investment ratio dan Islamic Income vc non Islamic income ratio 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.
14
 
Dalam penelitian Yesi Desiskawati tentang “Pengaruh Kinerja 
Keuangan Berdasarkan Islamicity Peformance Index Terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting”. Penelitian tersebut 
dilakukan pada 8 BUS di Indonesia pada tahun 2010-2013 
dengan metode analisis regresi berganda. Dari penelitian tersebut 
diketahui bahwa secara parsial variabel equitable distribution 
ratio dan director-employee welfare ratio berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan variabel lain tidak 
berpengaruh sigifikan terhadap pengungkapan ISR.
15
 
Dalam penelitiaan Amirul Khoirudin tentang “Corporate 
Governance Dan Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada 
Perbankan Syariah Di Indonesia” dari penelitian tersebut 
diketahui bahwa ukuran dewan komisaris dan ukuran dengan 
pengawas syariah secara simultan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting perbankan syariah di 
Indonesia. Variabel ukuran dewan komisaris beropengaruh positif 
terhadap pengungkapan Islamic social reporting  perbankan 
syariah di Indonesia. Sedangkan variabel ukuran dewan 
pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic social reporting perbankan syariah di Indonesia.16 
Dalam penelitian Taufik Akbar, tentang “Analisis Pengaruh 
Islamic Corporate Governance TerhadapPengungkapan Islamic 
Social Responsibility Berdasarkan Islamic Social Reporting 
Indeks  Pada Bank Syariah di Indonesia”, dalam penelitian 
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Pustaka Akuntansi, Vol. 5, No. 1, (2016), 10. 
15Yesi Desiskawati, “Pengaruh Kinerja Keuangan Berdasarkan Islamicity 
Performance Index  Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (Studi Kasus 
pada Perbankan Syariah di Indonesia)”, Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Islam 
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tersebut diketahui bahwa ukuran dewan pengawas syariah 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social 
reporting pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Dewan 
pengawas syariah dalam jumlah yang cukup banyak dengan 
beragam perspektif dan pengalaman dapat mengakibatkan review 
dalam pelaporan perusahaan yang lebih baik terutama dalam hal 
tata kelola perusahaan dan pelaporan sosial perusahaan. 
Sedangkan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic soical reporting pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Besar kecilnya ukuran dewan komisaris 
tidak dapat menjamin adanya mekanisme pengawasan yang lebih 
baik, karena bukan merupaan faktor penentu utama dari 
efektifitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan.
17
 
Dari fenomena tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini 
diperkuat dengan adanya perbedaan pendapat dalam penelitian-
penelitian terdahulu. Berbagai penelitian diatas menunjukan 
adanya tanggung jawab sosial yang berbeda dari pendekatan 
Islamic performance index dan Islamic corporate governance. 
Oleh karena itu, Bank Umum Syariah dituntut untuk dapat 
memprediksi dan mempelajari hal-hal apa saja yang mampu 
meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan tersebut. 
Dari uraian diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian terkait pengaruh Islamic performance index dan 
mekanisme Islamic corporate governance terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting pada Bank Umum 
Syariah periode 2015-2019. Hanya saja tidak semua rasio Islamic 
performance index dan Islamic corporate governance digunakan 
dalam penelitian ini. Rasio yang digunakan dalam variabel 
Islamic performance index hanya profit sharing ratio dan zakat 
performance ratio. Pemilihan rasio ini bertujuan untuk melihat 
seberapa besar pembiayaan dari tingkat bagi hasil yang 
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disalurkan dan bertujuan untuk melihat seberapa besar zakat yang 
dibayarkan  oleh perbankan syariah yang dijadikan sampel 
penelitian. Ukuran Islamic investment vs non-Islamic investment 
tidak digunakan dalam penelitian ini dikarenakan rasio ini 
menggambarkan keadaan Dewan Pengawas Syariah pada 
perbankan syariah dan DPS pada penelitian ini diungkapkan 
dalam variabel Islamic corporate governance. keberadaan DPS 
memberikan jaminan bahwa perbankan syariah tidak  melakukan 
investasi yang tidak halal. Rasio director-employees welfare ratio 
dan AAIOFI index juga tidak digunakan karena ratio tersebut 
tidak berpengaruh pada pengukuran kinerja secara agregat dan 
rasio tersebut merupakan pertimbangan bersifat kualitatif. 
Sedangkan pada variabel Islamic corporate governance 
pengungkapan ISR dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya  adalah ukuran dewan pengawas syariah. Dewan 
pengawas syariah dibentuk untuk bertanggung jawab 
menjalankan praktik syariah governance  yang menjadi hal 
ensesial dalam model corporate governance keuangan Islam 
dengan tujuan untuk membangun dan menjaga kepercayaan 
semua pemangku kepentingan bahwa seluruh transaksi dan 
aktifitas perbankan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Dewan pengawas syariah merupakan komponen yang hanya 
dimiliki oleh perusahaan yang dijalankan sesuai dengan syariah 
Islam. Semakin banyak jumlah dewan pengawas syariah maka 
semakin efektif pengawasan terhadap prinsip syariah dan 
pengungkapan ISR yang sesuai dengan prinsip syariah. Faktor 
yang diduga memengaruhi pengungkapan ISR selanjutnya adalah 
ukuran dewan komisaris. Dewan komisaris merupakan suatu 
mekanisme untuk mengawasi dan memberikan petunjuk serta 
arahan kepada pengelola perusahaan atau pihak manejemen. 
Ukuran dewan komisaris yaitu jumlah anggota dewan komisaris 
yang ada di suatu perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan mengingat sedang berkembangnya 
institusi perbankan syariah di Indonesia. Serta mayoritas 
penduduk muslim yang tinggal di Indonesia membuat 





diharapkan dapat mengungkapkan secara lebih baik sehingga 
dapat bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti mengenai tanggung jawab sosial perbankan syariah 
dengan judul “Pengaruh Islamic Performance Index dan 
Mekanisme Islamic Corporate Governance Terhadap 
Pegungkapan Islamic Social Reporting Pada Bank Umum 
Syariah Periode 2015-2019” 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang penulis 
uraikan maka permasalahan yang akan diidentifikasi dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Terdapat perbedaaan hasil penelitian dan ketidak 
konsistensi temuan sehingga perlu dilakukan pengujian 
lebih lanjut untuk mengetahui konsistensi temuan. 
Karena Islamic social reporting merupakan hal yang 
penting bagi perusahaan-perusahaan syariah untuk 
memenuhi ekspektasi dari para pemangku kepentingan, 
khususnya bagi para masyarakat muslim. 
b. Selama ini pengukuran yang dilakukan Bank Umum 
Syariah hanya sebatas kinerja keuangan, maka dari itu 
sangat penting untuk mengukur kinerja syariah suatu 
Bank Umum Syariah. Pengukuran dari segi tujuan 
syariah dapat dilakukan melalui pendekatan Islamic 
performance index diantaranya profit sharing ratio dan 
zakat performance ratio.  
c. Dalam kerangka Islamic corporate governance 
diperbankan syariah, Dewan Pengawas Syariah dan 
Dewan Komisaris dibentuk untuk bertanggung jawab 
dalam menjalankan praktik syariah governance dengan 
tujuan untuk membangun kondisi perusahaan yang 
tangguh dan berkelanjutan. 
d. Indeks Islamic social reporting menjadi langkah awal 





sosial atau lembaga yang berbasis syariah. Karena 
perbankan syariah tidak sepenuhnya menjalankan peran 
sosialnya sesuai tuntunan Islam, melainkan lebih 
memprioritaskan aspek ekonomi dengan indikasi bahwa 
kriteria ekonomi lebih diutamakan dibandingkan dengan 
kriteria sosial dan spiritual 
  
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang dimaksudkan adalah untuk 
memperoleh pemahaman yang sesuai dengan tujuan 
penelitian yang ditetapkan sehingga dapat tercapai dan 
masalah yang diteliti tidak terlalu meluas. Maka penulis 
memberikan batasan penelitian berikut. 
a. Periode penelitian yang diamati adalah laporan keuangan 
anual report tahun 2015-2019. 
b. Pada variabel bebas  Islamic performance index dibatasi 
dengan proksi profit sharing ratio dan zakat performance 
ratio. 
c. Pada variabel bebas Islamic corporate governance 
dibatasi dengan proksi ukuran Dewan Pengawas Syariah 
dan ukuran Dewan Komisaris. 
d. Pada variabel terikat dibatasi oleh Islamic social 
reporting. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh Islamic performance index, dan 
Mekanisme Islamic corporate governance  secara parsial 
terhadap pengungkapan Islamic social reporting  pada Bank 
Umum Syariah periode 2015-2019? 
2. Apakah terdapat pengaruh Islamic performance index, dan 
Mekanisme Islamic corporate governance  secara simultan 
terhadap pengungkapan Islamic social reporting  pada Bank 








E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh Islamic 
performance index, dan Mekanisme Islamic corporate 
governance secara parsial terhadap pengungkapan Islamic 
social reporting pada Bank Umum Syariah periode 2015-
2019. 
2. Untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh Islamic 
performance index, dan Mekanisme Islamic corporate 
governance secara simultan terhadap pengungkapan islamic 
social reporting pada Bank Umum Syariah periode 2015-
2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatannya 
yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkap hasil 
penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
antara lain: 
a. Memberikan sumbangan bagi pegembangan ilmu 
pengetahuan tentang kajian perbankan syariah sebagai 
salah satu bagian daro ekonomi islam serta untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan penulis yang 
berhubungan dengan analisis Islamic performance index 
dan mekanisme Islamic corporate governance terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting. 
b. Manambah wawasan keilmuan dan oemahaman terhadap 
konsep pengykuran kinerja bank syariah. 
c. Memberikan masukan kepada BUS mengenai kinerja 
keuangan perbankan syariah. 
2. Manfaat Praktis 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai masukan kepada pihak bank untuk mengevaluasi 
kinerja bank, khususnya yang berkaitan dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan, serta memperbaiki apabila ada 
kelemahan atau kekurangan dalam menjalankan bisnis 
bank syariah. 
b. Bagi OJK 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 
ilmu pengetahuan khususnya dibidang bank syariah. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media untuk 
menambah wawasan masyarakat mengenai tanggung 
jawab sosial perusahaan dengan prinsip syariah. 
d. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini, penulis 
memperoleh pengalaman ilmu baru mengenai analisis 
Islamic performance index dan mekanisme Islamic 
corporate governance terhadap pengungkapan Islamic 
social reporting, serta dapat digunakan sebagai bahan 
kajian teoritis dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas 
karena penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu 
yang ruang lingkupnya hampir sama. Namun variabel, objek, 
periode waktu yang digunakan berbeda sehingga terdapat banyak 
hal yang tidak sama yang dapat dijadikan referensi untuk saling 
melengkapi. Berikut ringkasan beberapa penelitian terdahulu: 
 
Tabel 1.3.  
Penelitian Terdahulu 
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Berdasarkan penelitian-penelitin diatas, yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebeblumnya yaitu 
periode sampel yang akan digunakan dan ada pula studi kasus 
yang berbeda serta variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu profit sharing ratio, zakat performance ratio, 
ukuran dewan pengawas syariah, dan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh atau tidaknya terhadap pengungkapan Islamic social 
report.
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A. Teori Stakeholder 
Teori stakeholder menyatakan bahwa sebuah perusahaan perlu 
menggeser pola orientasi economic measurement ke arah 
memperhitungkan faktor sosial sebagai wujud kepedulian dan 
keberpihakan terhadap masalah sosial kemasyarakatan. Sehingga 
dalam menyediakan pengungkapan informasi sosial, perusahaan 
juga perlu memperhatikan kebutuhan stakeholder. . Tujuan 
memimplementasikan teori stakeholder menciptakan laporan 
yang digunakan untuk menginformasikan perihal kinerja 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Dengan pengungkapan ini, 
diharapkan perusahaan mampu memenuhi kebutuhan informasi 




B. Teori Agensi 
Teori keagenan merupakan hubungan yang terjadi antara 
manajemen (agen) dengan pemilik perusahaan (prinsipal). 
Prinsipal mendelegasikan wewenangnya kepada agen untuk 
mengelola perusahaan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk 
mengurangi konflik tersebut adalah agen diharapkan untuk 
meningkatkan pengungkapan informasi perusahaan sebagai 
wujud pertanggung jawaban manajemen atas pengelolaan 
perusahaan yang dipercayakan prinsipal kepada agen sehingga 
agen berusaha untuk memenuhi kebutuhan informasi para 
stakeholder dengan melakukan pengungkapan informasi secara 




C. Teori Kontrak Sosial 
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Teori kontrak sosial muncul akibat adanya hubungan terikat 
dalam kehidupan sosial masyarakat, sehingga terjadi keselarasan, 
keserasian, dan keseimbanan termasuk terhadap lingkungan. Oleh 
karena itu untuk mencapai tujuan, perusahaan perlu melakukan 
pengungkapan informasi sosial terhadap semua phak baik secara 
implisit maupun eksplisit sehingga terjadi kesepakatan-




D. Pengungkapan Islamic Social Reporting 
Kosep tanggung jawab sosial secara eksplisit baru 
dikemukakan pada tahun 1953 pleh Howard R Bowen melalui 
karyanya yaitu “Social Responsibility of The Businessmen”. 
Kerya bowen tersebut yang kemudian memberi landasan awal 
bagi pelaku bisnis untuk menetapkan tujuan bisnis yang selaras 
dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakat. Selanjutnya pada tahun 
1960, Keith Davis menambahkan dimensi lain tentang tanggung 
jawab sosial perusahaan. Davis menegaskan bahwa ada taggung 
jawab yang harus dilakukan oleh seorang pelaku usaha diluar 
tanggung jawab ekonomi semata.
26
 
Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga bisnis yang 
menjalankan operasionalnya sesuai syariah. Perbankan syariah 
tanggung jawab sosial sangat relevan untuk dibicarakan mengigat 
faktor yaitu perbankan syariah berlandaskan syariah yang 
beroperasi dengan landasan moral, etika dan tanggung jawab 




Islamic social reporting merupakan penyempurnaan 
pelaporan sosial yang tidak hanya mencakup peran perusahaan 
dalam segi ekonomi tetapi juga perannya dalam menjunjung 
tinggi nilai spiritual. ISR memiliki dua tujuan utama yaitu 
sebagai bentuk tanggung jawab kepada Allah SWT dan 
                                                             
25Ibid, 95.  
26Ismail Solihin, “Corporate Social Responsibility: From Charity to 
Sustainbility, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 16. 
27Akbar, “Analisis Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Berdasarkan Islamic Social Reporting 





masyarakat serta untuk meningkatkan transparasi kegiatan bisnis 
dengan cara memberikan informasi yang relevan. Penelitian ini 
menggunakan indeks-indeks Islamic Social Reporting yang 
disusun oleh Othman et al pada tahun 2009 dengan struktur tema: 
tema pendanaan dan investasi (finance and investement), produk 
dan jasa (product and service), tenaga kerja (employee), sosial 
(social), masyarakat (community), lingkungan (environment), dan 
tata kelola perusahaan (corporate governance).28 
Syariah enterprise theory mengajukan beberapa karakteristik 
terkait tema dan item yang diungkapkan dalam laporan tanggung 
jawab sosial perusahaan perbankan syariah. Karakteristik-
karakteristik ini adalah: 
1. Menunjukan upaya memenuhi akuntabilitas vertikal 
terhadap Allah SWT dan akuntabilitas horizontal terhadap 
direct stakeholder, indirect stakeholder, dan alam. 
2. Menunjukan upaya memenuhi kebutuhan materiah dan 
spiritual seluruh stakeholder, sebagai bagian dari upaya 
untuk memenuhi konsep keseimbangan. 
3. Mengungkapan informasi kualitatif dan kuantitatif sebagai 




Dampak yang diperoleh Bank Umum Syariah dalam 
mengungkapkan Indeks ISR sebagai alat ukur dalam 
pelaporannya adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menunjukan kepada masyarakat mengenai peran 
perusahaan dalam perspektif spiritual, sehingga masyarakat 
tidak hanya mengetahui tentang peran perusahaan terhadap 
prekonoemian nya saja, akan tetapi lebih luas dari pada itu 
dengan kegiatan yang sosial, karyawan, lingkungan, dan tata 
kelola perusahaan dengan berdasarkan nilai-nilai islami 
didalamnya. 
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2. Dapat memberikan feedback yang baik bagi Bank Umum 
Syariah dalam peningkatan penjualan Produk, dimana pada 
dasarnya Indeks ISR sangat memperhatikan kehalalan atas 
produk yang dihasilkan. Selanjutnya dampak positif yang 
yang diperoleh perusahaan yang menerapkan Indeks ISR 
dalam kesejahteraan karyawannya akan lebih sejahtera 
sehingga mendapatkan perlindungan yang lebih karena 
Indeks ISR sangat memperhatikan sikap dan perilaku 
terhadap karyawan lebih luas seperti tersedianya tempat 
ibadah yang memadai. 
3. Mempererat hubungan antara perusahan dengan stakeholder 
Hal ini dikarenakan stakeholder merasa yakin dan percaya 
atas dana yang diinvestasikan ke perusahaan akan aman. 
Indeks ISR memperhatikan aktivitas yang mengandung riba 





E. Islamic Performance Index 
1. Pengertian Islamic Performance Index 
Pengukuran kinerja merupakan evaluasi atas aktivitas 
yang dillakukan perusahaan dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan, dengan mengggunakan standar pengukuran 
kinerja yang telah ditetapkan. Hasil dari pengukuran kinerja 
tersebut digunakan untuk memperbaiki kinerja dimasa yang 
akan datang atau sebagai strategi bagi sebuah perusahaan 
dalam menetapkan sebuah kebijakan. Salah satu cara untuk 
mengukur kinerja keuangan adalah melalui indeks yang 
dikemukaan oleh Hameed et al, yaitu Islamicity Index, 
sehingga kinerja dari lembaga keuangan syariah dapat benar-
benar diukur. Indeks ini terdiri dari tujuh rasio yang 
merupakan cerminan dari kinerja Bank Syariah.
31
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2. Rasio-rasio Pengukur Islamic Performance Index 
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk 
mengukur Islamic Performance Index adalah: 
a. Profit Sharing Ratio 
Profit Sharing Rasio merupakan rasio yang 
mengungkapkan seberapa besar pembiayaan yang 
menggunakan akad bagi hasil, yaitu mudharabah dan 
musyarakah yang disalurkan atas total pembiayaan.32 
b. Zakat Performance Ratio 
Zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim kepada mustahiq. Pembayaran zakat 
dilakukan apabila nisab dan haulnya terpenuhi dari 
harta yang memenuhi kriteria wajib zakat (PSAK 101 
paragraf 71).
33
 Kekayaan bank harus berdasarkan pada 
bet asset dari pada laba bersih yang ditekankan oleh 
metode konvensional. Oleh karena itu, jika harta bersih 
bertambah tinggi, pasti bank akan membayar zakat 
tinggi. 
 
F. Islamic Corporate Governance 
1. Pengertian Islamic Corporate Governance 
Dalam hal pertanggung jawaban sosial melalui 
penyajian informasi akuntansi, saat ini mulai berkembang 
standard pengungkapan CSR khusus bagi perbankan syariah 
yang dideviasi dari nilai-nilai Islam dan disesuaikan dengan 
ketetapan yang telah ditetapkan oleh Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Finanancial Institution 
(AAOIFI). Standar ini sering disebut dengan Islamic Social 
Reporting (ISR).34 
Tata kelola perusahaan pada dasarnya merupakan 
suatu sistem yang meliputi input, proses, dan output dan 
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seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
pemegang saham, dewan komisaris dan dewan direksi demi 
tercapainya tujuan perusahaan. Tata kelola tersebut 
dimaksudkan untuk mengatur hubungan-hubungan tersebut 
dan mencegah terjadinya penyimpangan dalam menerapkan 
strategi perusahaan. Selain itu untuk memastikan apabila 
terjadi kesalahan-kesalahan maka akan dapat diperbaiki 
segera. Menurut Iqbal dan Mirakhor dalam Sodiq (2017), 
prinsip-prinsip corporate governance dalam perspektif Islam 
diwujudkan melalui kerangka syariah dalam pelaksanaan 
bisnis, keadilan, dan kesetaraan demi kemaslahatan serta 
berorientasi pada Allah SWT sebagai pemilik dan otoritas 
tunggal didunia. Prinsip-prinsip corporate governanve  
dalam islam lebih cenderung ke stakeholder oriented dari 
pada shareholder oriented.35 
 
2. Komponen Islamic Corporate Governance 
Komponen Islamic corporate governance yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
Ukuran dewan pengawas syariah merupakan 
jumlah anggota dewan pengawas syariah dalam suatu 
perusahaan. Ukuran dewan pengawas syariah diukur 
dengan menghitung jumlah anggota dewan pengawas 
syariah yang ada pada perusahaan tersebut. Berdasarkan 
Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang 
pelaksanaan good corporate  governance bagi bank 
umum syariah dan unit usaha syariah, dewan pengawas 
syariah (DPS) adalah dewan yang bertugas memberikan 
nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi 
kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. 
Jumlah anggota dewan pengawas syariah menurut 
ketentuan Good Corporate Governance (GCG) yang 
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ditetapkan UU No. 40 tahun 2007 tentang perseroan 
terbatas yaitu sekurang-kurangnya sebanyak dua orang.  
Dewan pengawas syariah adalah perbedaan yang 
paling penting antara Islam dan Bank konvensional. 
Studi sebelumnya telah menemukan bahwa keberadaan 
dewan pengawas syariah dan karakteristiknya telah 
meningkatkan kualitas pemantauan dan telah 
meningkatkan tingkat pengungkapan CSR di antara 
bank-bank Islam.
36
 Bank syariah yang memiliki DPS 
yang memenuhi kriteria dari IG-Score cenderung lebih 
luas untuk mengungkapankan tanggungjawan sosial 
atau islamic social reporting bank. Untuk kasus bank 
syariah, anggota dewan pengawas syariah dengan 
pengetahuan keuangan dan pengalaman dapat 
melaksanakan tanggung jawab mereka lebih efektif 
daripada anggota tanpa pengetahuan tersebut. Selain itu, 
bank-bank Islam dengan anggota mahir finansial di 
dewan pengawas syariah mereka akan lebih transparan 
dan etis dalam mengungkapkan kegiatan mereka 
dengan kelompok pemangku kepentingan yang berbeda 
dan masyarakat pada umumnya, dan akan mencoba 
untuk mengurangi efek negatif dari kegiatan sosial, 




b. Ukuran Dewan Komisaris 
Jumlah anggota dewan komisaris yang dimiliki 
oleh perusahaan, terdiri dari komisaris utama, komisaris 
independen, dan komisaris. Dewan komisaris 
mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan pengawasan serta memberikan nasihat 
kepada dewan direksi dan juga memastika bahwa 
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perusahaan telah melaksanakan corporate governance 
sesuai dengan aturan yang berlaku. Di Indonesia sendiri 
jumlah dewan komisaris paling banyak tiga sampai lima 
orang.  
Dewan komisaris ada dua jenis yaitu komisarin 
independen dan komisaris non independen. Komisarin 
independen merupakan komisaris yang tidak berasal 
dari pihak terafiliasi, sedangkan komisaris non 
independen merupakan komisaris yang terafiliasi yang 
dimaksud denga terafiliasi adalah pihak yang mempuya 
hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan investor 
pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris 




3. Prinsip-prinsip Corporate Governance dalam Islam 
Prinsip-prinsip corporate governance dalam Islam meliputi. 
a. Shiddiq 
Shiddiq berarti jujur artinya apa yang disampaikan 
adalah keadaan yang sebenarnya. Orang dengan 
karakteristik seperti ini merasa bahwa Allah SWR 
selalu ada untuk mengawasi perilakunya, sehinga ia 
menjadi takut untuk melakukan dusta. Kejujuran 
merupakan salah satu pilar utama dalam corporate 
governance secara Islam. Dasar hukum tentang sifat 
shiddiq tertera dalam Al-Quran yaitu QS. At-Taubah 
9:119 : 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah SWT dan hendaklah kamu bersama dengan 
orang-orang yang benar”. 
Corporate governance dalam Islam menekankan 
kejujuran dalam ucapan dan tindakan yang merupakan 
satu kesatuan. Tidak adalagi korupsi apabila sigat 
shiddiq ini dimiliki dan diaplikasikan. Perusahaan akan 
                                                             





berkembang lebih baik karena bisnis menjadi lebih 
bersih, fair, tidak adalagi penipuan serta kezdaliman.39 
b. Amanah 
Amanah berarti dapat dipercaya, tidak ingkar janji 
dan bertanggung jawab, apa yang telah disepakati akan 
ditunaikan dengan sebaik-baiknya. Sikap ini 
memberikan kepercayaan pihak lain terhadap 
perusahaan memberikan implikasi seperti investasi, 
pembiayaaan, dan reputasi. Dasar hukum sifat amanah 
tertara dalam Al-Quran yaitu QS. Al-Mu‟minun 23:8 : 
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
dan janji-janjinya”. 
Amanah berarti pula menjaga komitmen. 
Menciptakan komitmen lebih mudah dari pada 
memeliharanya, karena komitmen membutuhkan niat 
tlus dan integritas serta loyalitas. Sikap amanah akan 





Tablig berarti menyampaikan. Hal ini berarti 
menyampaikan kebenaran. Kalau dahulu rasul 
menyampaikan wahyu Allah SWT, maka sekarang 
umat muslim wajib pula menyampaikan kebenaran. 
Allah SWT memerintahkan menegakan yang makruf 
dan mencegah yang munkar serta berlaku bijaksana 
pada kedua urusan tersebut. Hal ini tercantum dalam 
Al-Qur‟an yaitu QS. Ali Imran 3:110: 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah SWT”. 
Dengan sikap tablig diharapkan dapat menjadi 
pimpinan yang bijaksanan hingga mengerti mana yang 
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benar dan mana yang salah sehingga dapat mengajak 




Fathonah berrarti cerdas. Penelitian-penelitian tentang 
corporate governance yang dikaitkan dengan 
kecerdasan atau kompetensi dapat dilihat dari prestasi 
kerja, pengalaman, pendidikan, masa kerja, dan 
pelatihan yang diikuti.  
Sifat fathonah akan mendukung ketiga sifat lainnya 
dalam Islamic corporate governance, karena dengan 
sifat fathonah, maka pemimpin akan menjadi bijaksana, 
terbuka wawasan berpikirnya, mampu menghadapi 
perubahan jaman, mampu menggunakan peluang untuk 
kewajuan perusahaan, dll. Kecerdasa yang dimaksud 




G. Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh Profit Sharing Ratio Terhadap Pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) 
Profit sharing ratio  adalah rasio bagi hasil dari 
pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank syariah. Profit 
sharing pada bank syariah palling banyak beraal dari 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Oleh karena itu, 
jika jumlah pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang 
tersalurkan tinggi, maka akan mempengaruhi besarnya profit 
sharing ratio serta pengungkapan ISR. pernyataan tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmiyah et al 
pada tahun 2016, hasil penelitian menunjukan bahwa 
semakin besar profit sharing ratio sebuah bank syariah, 
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Hubungan antara teori stakeholder dengan profit 
sharin ratio  yaitu sebuah teori yang menjelaskan tentang 
hubungan antara pihak bank maupun luar bank dalam hal 
pengelolaan usaha sekaligus pengambilan keputusan 
perbankan syariah. Bank syariah bertindak sebagai pemilik 
dana, ketika dana diinvestasikan kenasabah sebagai 
mudharib (pengelola modal) menginginkan kinerja keuangan 
nasabah terus meningkat. Nasabah memiliki informasi yang 
lebih mengenai bisnis yang dijalankan, sehingga nasabah 
akan berusaha meningkatkan kepentingan pribadinya dengan 
membuat keputusan-keputusan strategis dan teknik yang 
dapat menguntungkan nasabah. Maka stakeholder memiliki 
hak untuk diberi informasi bagaimana dampak aktivitas 
perusahaan bagi mereka meskipun akhirnya nanti mereka 
memilih untuk tidak menggunakan informasi, atau tidak 
dapat memainkan peran konstruktif didalam perusahaan 
tersebut. 
Penelitian yang dilakukan Fahmiyah et al pada tahun 
2016 tidak sesuai dengan Desiskawati pada tahun 2015. 
Beliau mengatakan bahwa profit sharing ratio memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap penungkapan ISR 
karena jenis pembiayaan yang paling banyak diminati dalam 
bank syariah adalah pembiayaan murabahah. Sedangkan 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah masih rendah 
peminatnya. Hal tersebut yang kemudian menyebabkan 





2. Pengaruh Zakat Performance Ratio Terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
Kekayaan bank yang tinggi harus diimbangin dengan 
pembayaran zakat yang juga tinggi karena pembayaran zakat 
merupakan salah satu tujuan dalam akuntansi syariah. Zakat 
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perusahaan dapat dijadikan sebagai strategi pembentukan 
image untuk meningkatkan profitabilitas yang lebih tinggi. 
Selanjutnya profitabilitas akan digunakan sebagai dasar 
pelaksanaan tanggung jawab sosial bank syariah. 
Hubungan antaran teori kontrak sosial (social 
contract theory) dengan zakat performance ratio yaitu 
sebuah teori yang menjelaskan akibat adanya hubungan 
terikat dalam kehidupan sosial masyarakat, sehingga terjadi 
keselarasan, keserasian dan keseimbangan termasuk 
terhadap lingkungan. Zakat perusahaan dapat dijadikan 
sebagai strategi pembentukan image untuk meningkatkan 
profitabilitas yang lebih tinggi, dengan pembayaran zakat 
yang dilakukan perusahaan kepada pihak yang berkaitan 
maupun masyarakat sehingga terjadi kesepakatan-
kesepakatan yang saling melindungi kepentingan. 
Hasil penelitian Maisaroh pada tahun 2015 tidak 
sejalan dengan penelitian fahmiyah et al pada tahun 2016 
dan Desiskawati pada tahun 2015. Kedua penelitian tersebut 
menunjukan bahwa zakat performance ratio berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR, karena 
penyaluran dana zakat pada bank syariah merupakan sebuah 
kewajiban dan berbeda dengan penyaluran CSR. Sehingga 
meskipun dana zakat yang tersalurkan tinggi, tidak 
berpengarug terhadap besarnya pengungkapan informasi 
sosial yang dilakukan. 
 
3. Pegaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah  Terhadap 
Pengungkaan Islamic Social Reporting (ISR) 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) mempunyai peran 
dalam pengungkapan Islamic social reporting perbankan 
syariah. Hal ini karena kepatuhan perusahaan terhadap 
prinsip syariah. Dewan pengawas syariah dalam jumlah 
yang tinggi dengan beragam perspktif dan pengalaman dapat 
mengakibakan review pada perusahaan yang lebih baik 
terutama dalam tata kelola perusahaan dan pelaporan 





jumlah dewan pengawas syariah maka dapat meningkatkan 




. Hubungan antara teori stakeholder dengan ukuran 
dewan komisaris yaitu teori yang menjelaskan hubungan 
antara pihak bank maupun luar bank dalam hal pengelolaan 
usaha serta pengambilan keputusan dalam perusahaan 
perbankan syariah. sehingga dalam menyediakan 
pengungkapan informasi sosial, perusahaan juga perlu 
memperhatikan kebutuhan stakeholder. Karena semakin 
tinggi jumlah dewan pengawas syariah maka dapat 
meningkatkan level pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan sesuai syariat Islam. 
Dalam penelitian Farook dan Lanis pada tahun 2005 
menemukan bahwa Islamic Governance terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Dalam variabel Islamic governance tersebut 
dibahas mengenai jumlah Dewan Pengawas Syariah, dimana 
semakin banyak jumlah DPS dapat meningkatkan level 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
46
 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Charles dan Chariri 
pada tahun 2012 sejalan dengan penelitian Farook dan Lanis 
pada tahun 2005 yaitu ukuran dewan pengawas syariah 
berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan ISR 
pada Bank Umum Syariah. Hal ini dikarenakan 
pengungkapan Islamic social reporting sejalan dengan tugas 
dari dewan pengawas syariah yang merupakan komponen 
dari Islamic corporate governance.
47
  
                                                             
45Akbar, “Analisis Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Berdasarkan Islamic Social Reporting 
Indeks Pada Bank Syariah Di Indonesia”.  
46Akbar, “Analisis Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Berdasarkan Islamic Social Reporting 
Indeks Pada Bank Syariah Di Indonesia”, 38.  
47Charles dan Chairi, “Analisis Pengaruh Islamic Corporate Governance 
terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility”, Diponegoro Journal of 





4. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
Dewan Komisaris telah diatur dalam KEP-117/M-
MBU/2002/Pasal 16 ayat 1, yang menyatakan bahwa 
komposisi dewan komisaris harus sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif. 
Semakin besar ukuran Dewan Komisaris, maka akan 
semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan pengawasan 
yang dilakukan akan semakin efektif. Apabila dikaitkan 
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka terkanan 




Hubungan antara teori agensi dengan ukuran dewan 
komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern 
tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor 
tindakan manajemen puncak. Dikaitkan dengan 
pengungkapan informasi oleh perusahaan, kebanyakan 
penelitian menunjukan adanya hubungan positif antara 
berbagai ukuran dewan komisaris dengan tingkat 
pengungkapan Islamic social reporting. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Said et al, pada 
tahun 2009 menemukan hubungan yang tidak signifikan dari 
kedua variabel tersebut. Sementara itu dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Sembiring dan Rismanda pada tahun 2003 
menemukan adanya hubugan yang positif dan signifikan 
antara Dewas Komisaris dan pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran 
Dewan Komisaris, maka akan semakin mudah untuk 
mengendalikan CEO dan pengawasan yang dilakukan akan 
semakin efektif. Apabila dikaitkan dengan pengungkapan 
tanggung jawab sosial, maka terkanan terhadap manajemen 
juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya.
49
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H. Rumusan Hipotesis 
Sesuai dengan kajian teori dan penelitian terdahulu serta 
hubungan antar variabel, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Parsial 
H1 : Profit sharing ratio berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pengungkapan Islamic social 
reporting. 
H2 : Zakat performance ratio berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan Islamic social 
reporting. 
H3 : Ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan Islamic social reporting. 
H4 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan Islamic social reporting. 
 
2. Secara Simultan 
H5 : Profit sharing ratio, zakat performance ratio, ukuran 
dewan pengawas syariah, dan ukuran dewan 
komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting. 
 
I. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan beberapa referensi dari 
penelitian terdahulu yang sudah diuraikan diatas, maka penulis 
mendapatkan sebuah pemikiran sebagai pola dan tahapan dalam 
penelitian ini. Kerangka berpikir merupakan sistesa tentang 
hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang 
telah dideskripsikan. Alur-alur pikiran yang logis dalam 
membangun suatu karangka berpikir yang menghasilkan 
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1. Variabel Independen 
a. Islamic Peformance Index (X1) 
1) Profit Sharing Ratio 
2) Zakat Performance Ratio 
b. Islamic Corporate Governance (X2) 
1) Ukuran Dewan Komisaris 
2) Ukuran Dewan Pengawas 
c. Variabel Dependen 
Pengungkapan Islamic Social Reporting (Y)
Islamic Performance Index 
(X1) 
1. Profit Sharing Ratio 
2. Zakat Performance Ratio 
Islamic Corporate Governance 
(X2) 
1. Ukuran Dewan Pengawas 
Syariah 
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